BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah dikemukakan pada bab

sebelum ini, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) terbuka dan PBM terstruktur secara
signifikan lebih baik dalam meningkatkan kemampuan berpikir matematis
tingkat tinggi siswa dibanding pembelajaran konvensional (biasa). Namun,
antara PBM terbuka dan PBM terstruktur tidak ditemukan adanya perbedaan
yang berarti dalam meningkatkan kemampuan berpikir matematis tingkat

tinggi siswa.

2. Dalam hal peningkatan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa,
ditihat dari faktor sekolah diperoleh kesimpulan bahwa siswa dari sekolah
kualifikasi baik dan cukup lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan
siswa dari sekolah kualifikasi kurang. Sedangkan dilihat dari faktor
pembelajaran, diperoleh kesimpulan bahwa PBM terbuka dan PBM terstruktur
lebih baik dalam meningkatkan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi
siswa dibanding pembelajaran biasa. Sedangkan antara PBM terbuka dan
PBM terstruktur tidak menunjukkan perbedaan dalam meningkatkan
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa.

3. Ditinjau dari faktor sekolah dan pembelajaran, diperoleh kesimpulan bahwa
untuk meningkatkan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi sisiwa

pada sekolah dengan kualifikasi baik dan kualifikasi sedang lebih tepat
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dilakukan melalui PBM terbuka dan PBM terstruktur daripada pembelajaran
konvensional. Namun pada sekolah dengan kualifikasi kurang lebih tepat
dilakukan melalui PBM terstruktur daripada PBM terbuka dan pembelajaran

konvensional.

Ditinjau dari faktor sekolah dan faktor kemampuan matematika siswa,
diperoleh kesimpulan bahwa kualifikasi sekolah berpengaruh secara signiftkan
terhadap peningkatan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa.
Siswa dari sekolah dengan kualifikasi lebih baik menunjukkan peningkatan
kemampuan berpikir matematis lebih tinggi daripada siswa dari sekolah
dengan kualifikasi di bawahnya. Demikian halnya dengan tingkat kemampuan
matematika, peningkatan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dari
siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi lebih baik secara
signifikan daripada siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah.
Keculai untuk tes yang tidak berkaiatan langsung dengan materi ajar, tidak
ditemukan perbedaan peningkatar: kemampuan yang berarti.

. Ditinjau dari faktor pembelajaran dan kemampuan matematika siswa,
diperoleh kesimpulan bahwa faktor pembelajaran memberikan pengaruh yang
signifikan dalam peningkatan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi
siswa. Siswa yang mendapatkan PBM terbuka dan PBM terstruktur lebih baik
daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa dalam peingkatan
kemampuan berpikir matematis tingkat tingginya, Namun peningkatan
kemampuan berpikir yang dialami siswa yang mendapatkan PBM terbuka dan
PBM terstruktur tidak berbeda secara berarti. Pada kelompok siswa yang
mendapatkan PBM terbuka dan pembelajaran biasa, faktor kemampuan

matematika tidak memberikan pengaruh terhadap perbedaan peningxkatan



kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi. Namun demikian, pada
kelompok siswa yang mendapatkan PBM terstruktur, faktor kemampuan
matematika siswa menunjukkan pengaruh yang berarti dalam peningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, yakni siswa yang memiliki
kemampuan matematika tinggi  peningkatan kemampuan  berpikir
matematisnya lebih baik daripada peningkatan kemampuan siswa yang
memiliki kemampuan matematika sedang dan kemampuan matematika
rendah.

- Ditinjau dari faktor pembelajaran dan faktor gender, dapat disimpulkan bahwa
faktor pembelajaran memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa. Siswa yang
mendapatkan PBM terbuka dan terétruktur mengalami  peningkatan
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi lebih baik daripada siswa yang
mendapatkan pembelajaran konvensional. Sedangkan faktor gender terbukti
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan
berpikir matematis tingkat tinggi siswa. Dapat disimpulkan pula bahwa PBM
terbuka dan PBM terstruktur ternyata dapat meningkatkan kemampuan
berpikir matematis tingkat tinggi siswa lebih baik dibanding pembelajaran
konvensional baik untuk perempuan maupun untuk laki-laki. Dari hasil tes
yang berkaitan langsung dengan bahan ajar PBM terbuka lebih tepat diberikan
kepada siswa laki-laki adripada PBM terstruktur, tetapt untuk siswa
perempuan sebaliknya, PBM terstruktur lebih tepat diberikan kepada siswa
perempuan, meskipun kedua pembelajaran berbasis masalah ini tidak
memberikan perbedaan vang berarti terhadap peningkatan kemampuan

berpikir matematis tingkat tinggi keduanya.
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berpengaruh secara berarti terhadap peningkatan kemampuan berpikir
matematis tingkat tinggi siswa. Sedangkan untuk tes gabungan, peningkatan
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa yang memiliki tingkat
kemampuan matematika tinggi lebih baik secara signifikan daripada yang
diperoleh siswa yang memiliki tingkat kemampuan matematika sedang dan
kemampuan matematika rendah. Dalam hal ini, pada setiap tingkatan
kemampuan matematika, peningkatan kemampuan berpikir matematis tingkat
tinggi siswa laki-laki lebih baik daripada yang dialami siswa perempuan,
namun tidak berarti.

Ditinjau dari faktor sekolah dan faktor gender, dapat disimpulkan bahwa
faktor kualifikasi sekolah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa, tetapi faktor
petbedaan jenis kelamin tidak demikian. Siswa laki-laki maupun siswa
perempuan yang berasal sekolah dengan kualifikasi lebih baik cenderung
menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi lebih
baik daripada mereka yang berasal dari sekolah dengan kualifikasi lebih
rendah. Selanjutnya dapat disimpulkan pula bahwa peningkatan kemampuan
berpikir matematis tingkat tinggi siswa laki-laki dan siswa perempuan pada
setiap sekolah dengan kualifikasi berbeda tidak menunjukkan perbedaan yang
berarti.

. Kedua PBM terbuka dan PBM terstruktur memberikan dampak terhadap

pembentukan disposisi positif siswa terhadap matematika. Skala disposisi



matematis dari siswa yang mendapatkan kedua pendekatan pembelajaran
berbasis masalah tersebut menunjukkan perbedaan yang signifikan. Dalam hal
ini, siswa yang mendapatkan PBM terbuka memiliki disposisi matematis lebih

baik daripada siswa yang mendapatkan PBM terstruktur.

B. Implikasi

Penelitian ini memusatkan perhatian dalam upaya meningkatkan
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa SMP melalui kegiatan
pemecahan masalah sebagai aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dari proses
pembelajaran matematika. Karekteristik utama dari PBM ini adalah sajian bahan
ajar yang berupa masalah, disiapkan untuk memicu dan memacu terjadinya
interaksi multiarah antarkomunitas kelas sehingga tercipta iklim belajar dan
mengajar yang kondusif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses
pemecahan masalah yang dilakukan secara terpadu melalui interaksi kooperatif
antarsiswa dan intervensi guru yang proporsional dapat berhasil meningkatkan
kemampuan berpikir matematis tingkar tinggi siswa SMP. Dengan demikian, hasil
penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat
digunakan sebagai salah satu model pembelajaran matematika yang berlandaskan

pada proses pengkonstruksian pengetahuan oleh siswa.

Menurut pandangan konstruktivisme tentang belajar, ketika individu
dihadapkan dengan informasi baru, ia akan menggunakan bengetahuan siap dan
pengalaman pribadi yang telah dimilikinya untuk membanty memahami materi
‘baru tersebut. Dalam proses memahami ini menurut King (1994), individu dapat

membuat inferensi tentang informasi baru itu. menarik perspektif dari beberapa



aspek pada pengetahuan yang dimilikinya, mengelaborasi materi baru dengan
menguraikannya secara rinci, dan menggenerasi hubungan antara materi baru
dengan informasi yang telah ada dalam memori siswa. Aktivitas mental seperti
inilah yang membantu siswa mereformulasi informasi baru atau merestrukturisasi
pengetahuan yang telah dimilikinya menjadi suatu struktur kognitif vang lebih

luas/lengkap sehingga mencapai pemahaman mendalam.

Proses pengkonstruksian pengetahuan seperti yang dikemukakan
Vygotsky paling tidak dapat diilustrasikan dalam beberapa tahap seperti pada
Gambar 5.1. Tahap perkembangan aktual (Tahap I) terjadi pada saat siswa
berusaha sendiri menyudahi konflik kognitif yang dialaminya. Perkembangan
aktual ini dapat mencapai tahap maksimum apabila kepada mereka dihadapkan.
masalah menantang sehingga terjadinya konflik kognitif di dalam dirinya yang
memicu dan memacu mereka untuk menggunakan segenap pengetahuan dan

pengalamannya dalam menyelesaikan masalah tersebut.
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Gambai 5.1 Tiga Tuhap Pengkonstruksian Pengetahuan
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Sementara perkembangan potensial (Tahap 1I) terjadi pada saat siswa berinteraksi
dengan pihak lain dalam komunitas kelas yang memiliki kemampuan lebih,
seperti teman dan guru, atau dengan komunitas lain seperti orangtua.
Perkembangan potensial ini akan mencapai tahap maksimal jika pembelajaran
dilakukan secara kooperatif (cooperative learning) dalam kelompok kecil dua
sampai empat orang dan guru melakukan intervensi secara proporsional dan
terarah. Dalam hal ini guru dituntut terampil menerapkan teknik scaffolding yaitu
membantu kelompok secara tidak langsung menggunakan tehnik bertanya dan

teknik probing yang efektif, atau memberikan petunjuk (hint) seperlunya.

Selanjutnya dalam proses pengkonstruksian pengetahuan ini terjadi
rekonstruksi mental yaitu berubahnya struktur kognitif dari skema yang telah ada
menjadi skema baru yang lebih lengkap. Proses internalisasi (Tahap 111) menurut
Vygotsky (Wegerif, 2000) merupakan aktivitas mental tingkat tinggi jika terjadi
karena adanya interaksi sosial. Jika dikaitkan dengan teori perkembangan kognitif
yang dikemukakan Piaget, internalisasi merupakan proses penyesimbangan
struktur-struktur intemal dengan masukan-masukan eksternal. Proses kognitif
seperti ini, pada tingkat perkembangan yang lebih tinggi diakibatkan oleh
rekonseptuali'sasi terhadap masalah atau informasi sedemikian sehingga terjadi
keseimbangan (keharmonisan) dari apa yang sebelumnya dipandang sebagai
pertentangan  atau konflik (Sabandar, 2005). Pada level int, diperlukan intervensi
yang dilakukan secara sengaja oleh guru atau yang lainnya sehingga proses
asimilasi dan akomodasi terjadi dan mengakibatkan adanya keseimbangan

kognitif.



Perkembangan kemampuan kognitif berfangsung akibat terjadinya
pengkonstruksian pengetahuan secara terus-menerus dan berkelanjutan sejalan
dengan perkembangan strﬁktur kognitif {skema) yaitu kumpulan dari objek dan
proses yang koheren (bertalian secara logis). Menurut Piaget, skema merupakan
basic building block of thinking (Woolfolk, 1987), sehingga suatu skema bisa
tidak saling terkait dan spesifik atau bisa terurut dan rumit (Bhattacharya & Han,
2001). Proses perkembangan skema yang terjadi melalui konflik kognitif dalam
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), yang merupakan implikasi teoritis

terpenting dari penelitian ini, dapat divisualisasikan melalui Gambar 5.2.
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Gambar 5.2 Perkembangan Skema melalui Konflik Kognitif dalam PBM

Masalah yang disajikan dalam PBM memicu terjadinya konflik kognitif
antara skema 8 yang telah ada di dalam diri siswa dengan skema lain S, berupa
objek yang dipelajari yang terkandung dalam masalah. Skema S, memuat
subskema S, ), Sy, ..., S|, yang tidak lain merupakan objek-obkek mental yang
telah ada di dalam kognisi siswa. Sementara skema S, memuat subskema Sa .

S22, ..., S2p sebagai objek dan proses yang terkait dengan materi yang dipciajarai.



Subskema 81, S, ..., Sin dan S23, S22, ..., S, dikatakan sebagai kapasitas
mengambang karena masih bermuatan konflik kognitif pada tingkat vang lebih
rendah, schingga belum bertautan antara yang satu dengan lainnya. Hubungan
antarsubskema akan terjalin manakala terjadi intervensi dari pihak lain yang
memiliki kemampuan lebih, dalam hal ini guru atau teman (peers). Struktur
hubungan yang terbentuk dalam setiap individu bisa beragam bergantung pada
kapasitas siswa dan model intervensi yang diberikan, sehingga alur pemahaman
{(trajectory of understanding) siswa bisa berbeda-beda. Apabila S; dan S; telah
terjembatani melalui koneksi antarunsur S,;, maka melalui proses internalisasi,
atau generalisasi dan abstraksi reflektif, terbentuklah jalinan langsung yang kuat

antara S dan S sehingga membentuk skema baru yang lebih kompleks.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian ini, dapat
dikemukakan saran-saran sebagai berikut.

1. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) terbuka dan PBM terstruktur secara
signifikan lebih baik daripada pembelajaran konvensional dalam meningkatkan
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa SMP, baik ditinjau dari
perbedaan kualifikasi sekolah, tingkat kemampuan matematika siswa, ataupun
perbedaan gender. Dengan demikian, PBM sangat potensial diterapkan di
lapangan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan,

2. Berdasarkan hasil penelitian ini, PBM terbuka maupun PBM terstruktur

cduanya dapai diimplementasikan di  sekolah-sekolah yang memiliki
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kualifikasi cukup dan kualifikasi baik atau identik dengan sekolah-sekolah
yang memiliki siswa dengan kemampuan awal paling tidak cukup baik. Namun
untuk sekolah-sekolah dengan kualifikasi kurang, disarankan PBM terstruktur
terlebih dahulu dilakukan sebelum digantikan dengan PBM terbuka.

. Melakukan pembelajaran melalui proses pemecahan masalah bukan merupakan
hal yang mudah baik bagi guru maupun bagi siswa. Oleh karena itu, agar
pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah berhasil dengan baik, maka
implikasi teoritis dari hasil penelitian ini perlu dijadikan landasan utama.

. Tersedianya masalah untuk siswa merupakan syarat awal yang harus dipenuhi
dalam PBM dan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kegiatan
pembelajaran. Masalah yang relevan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
matematis tingkat tinggi siswa adalah berupa masalah-masalah kontekstual
nonrutin {contextual problems). Soal pemecahan masalah ini bisa dirancang
dalam bentuk masalah terbuka ataupun masalah terstruktur. Submasalah-
submasalah yang dibuat pada masalah terstruktur harus lebih merupakan
bentuk intervensi tidak langsung yang diberikan secara tertulis.

Fl

. Dalam mengimplementasikan PBM, hal-hal yang penting diperhatikan guru
adalah: (1) sajian bahan ajar berupa masalah harus memicu terjadinya konflik
kognitif di dalam diri siswa, (2) tidak perlu cepat-cepat memberikan bantuan
kepada siswa, agar perkembangan aktual siswa maksimal, (3) intervensi vang
diberikan harus minimal dan ketika benar-benar dibutuhkan siswa, dan (4) agar

intervensi yang dilakukan efektif, perlu mengetahui pengetahuan siap siswa



{prior knowledge) dan mempertimbangkan berbagai alternatif soiusi masalah
yang berada dalam koridor pengetahuan siswa.

. PBM terbuka dan PBM terstruktur berkontribusi terhadap pembentukan
disposisi positif siswa terhadap matematika. Oleh karena itu, kedua pendekatan
pembelajaran ini dapat digunakan untuk meningkatkan kompetensi afektif
siswa, bukan saja terhadap sikap yang positif, namun juga terhadap
kecenderungan berpikir dan berbuat pada hal yang positif.

. Tiga komponen yang berperan sentral dalam PBM adalah sajian bahan ajar
yang berupa masalah, interaksi antarkomunitas kelas, dan intervensi guru.
Untuk memadukan ketiga komponen ini menjadi satu kesatuan yang tidak
terpisahkan menuntut persiapan dan perencanaan pembelajaran yang memadai
serta memerlukan pengetahuan yang cukup dan pandangan positif guru tentang
pembelajaran berpaham konstruktivisme. Atas dasar itu, hasil penelitian ini
dapat dijadikan bahan untuk memperkaya wawasan para calon guru dan para
guru di lapangan.

- Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang memusatkan
perhatian kepada siswa dan diharapkan dilakukan oleh para guru matematika di
sekolah untuk mencapai kompetensi matematis seperti termuat dalam
Kurikulum 2004. Oleh karena itu, guru harus berupaya meninggalkan tradisi
mengajar dan menggantinya dengan membelajarkan siswa melalui PBM.
Upaya guru ini harus didukung oleh banyak pihak seperti pihak sckolah,

orangtua, dan pemegang kebijakan.
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9. Penelitian ini mengungkap sebagian peran PBM terhadap peningkatan

kemampuan kognitif dan afektif siswa, namun masih relatif bersifat umum.
Untuk melengkapi kajian tentang peran PBM terhadap pembentukan karakter
pembelajar, penelitian lanjutan yang lebih spesifik yang dipandang periu
dilakukan diantaranya adalah model PBM yang efektif untuk topik dan
tingkatan sekolah tertentu untuk membangun kompetensi matematis tertentu.
Misalnya, efektivitas pembelajaran berbasis masalah realistik terhadap

kemampuan berpikir kritis dan kreatif.

E. Kontribusi Teoritis

Berdasarkan hasil, pembahasan, dan implikasi dari penelitian ini beberapa

pernyataan teoritis yang dapat dikontribusikan terhadap pembelajaran matematika

di sekolah adalah:

I

Lad

Pemilihan masalah yang tepat yang disajikan kepada siswa di awal kegiatan
pembelajaran pada pembelajaran  berbasis masalah dapat memicu
perkembangan aktual siswa pada tingkatan yang lebih tinggi.

Masalah yang disajikan dalam pembelajaran berbasis masalah harus berupa
masalah nonrutin yang dikonstruksi berdasarkan pengetahuan siap (prior
knowledge) siswa. Dengan memperhatikan objek-objek mental yang telah
dimiliki siswa, peningkatan kemampuan berpikir matematis tercapai sesuai
dengan perkembangan aktual dan perkembangan potensial siswa yang
dilakukan melalui proses interaksi dan intervensi guru.

Jenis masalah nonrutin yang disajikan dalam pembelajaran berbasis masalah

dapat berupa masalah terbuka ataupun masalah terstruktur. Kedua jenis



140

masalah ini memberikan kontribusi yang relatif sama terhadap hasil belajar
siswa, namun menuntut proporsi intervensi guru yang berbeda.

. Dafam pembelajaran berbasis masalah, sajian bahan ajar yang berupa masalah,
interakst antarkomunitas kelas, dan intervensi guru terpadu dalam suatu
Jjalinan erat yang saling menguatkan dalam membangun kemampuan berpikir
matematis tingkat tinggi siswa.

Kemampuan awal dan kemampuun matematika siswa ternyata berpengaruh
terhadap intensitas intervensi yang diberikan guru pada saat kegiatan
pembelajaran dan karena itulah kemampuan penalaran adaptif siswa
menunjukkan perkembangan yang beragam.

Melalui pembelajaran matematika berbasis masalah seperti yang dilakukan
dalam studi ini, guru dapat memadukan beberapapa toptk matematika dalam
suatu kesempatan pembelajaran, sehingga kekurangan waktu yang biasa
dikeluhkan kebanyakan guru dalam mencapai target kurikulum dapat teratasi.
PBM terbuka dan PBM terstruktur keduanya berdampak kepada disposisi
positif siswa terhadap matematika. Apabila diperbandingkan, PBM terbuka

berkontribusi lebih baik dalam pembentukan diaposisi matematis siswa

daripada PBM terstruktur.





